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ABSTRAK

Mujiatun Munawaroh (2015): Kesiapsiagaan Pedagang Pasar Raya Padang
dalam Menghadapi Bencana Gempa Bumi
dan Tsunami. Skrips Pendidikan Geografi.
FIS. UNP.

Penelitian bertujuan untuk memperoleh data, menganalisis dan membahas
data mengena kesigpsiagaan pedagang Pasar Raya Padang dalam menghadapi
bencana gempa bumi dan tsunami.

Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Populasi seluruh pedagang
Pasar Raya Padang berjumlah 1.826 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan dua bentuk yaitu sampel wilayah diambil secara purposive
sampling dan sampel responden diambil secara proportional random sampling
dengan proporsi 20%. Sampel responden berjumlah 46 orang. Teknik analisis data
menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Pengetahuan bencana gempa
bumi dan tsunami termasuk kriteria kurang siap dengan persentase 58,70%
disebabkan sedikitnyainformas yang pedagang peroleh mengenai bencana gempa
bumi dan tsunami. (2) Kearifan lokal bencana gempa bumi dan tsunami termasuk
kriteria kurang siap dengan persentase 43,04%, terlihat dari penataan ruang dan
barang dagangan yang sesuai kriteria namun masih banyak pedagang kaki lima
berjualan di pinggir jalan sehingga jalan menjadi sempit dan sulit digunakan saat
evakuas bencana gempa bumi dan tsunami. (3) Perencanaan tanggap darurat
bencana gempa bumi dan tsunami termasuk kriteria siap dengan persentase
73,91% disebabkan adanya pengalaman menghadapi bencana gempa bumi yang
pernah terjadi sebelumnya. (4) Mobilisasi sumber daya bencana gempa bumi dan
tsunami termasuk kriteria kurang siap dengan persentase 42,17% disebabkan
kurangnya kesadaran pedagang untuk mengikuti pelatihan/punyuluhan bencana
dan penyediaan dana cadangan guna mengantisipasi dampak materil dari bencana.
Jadi, kesigpsiagaan pedagang Pasar Raya Padang dalam menghadapi bencana
gempa bumi dan tsunami termasuk dalam kriteria kurang siap.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Wilayah Indonesia berdasarkan posisinya di permukaan bumi (letak
geografis) terletak antara garis 6° LU-11° LS dan diantara garis meridian 95°-
141° BT. Dengan demikian Indonesia berada di daerah khatulistiwa. Indonesia
berada di antara Benua Asia dan Benua Australia serta di antara Samudera
Pasifik dan Samudera Hindia. Karena letaknya diantara dua benua dan dua
samudera, Indonesia disebut nusantara yang artinya kepul auan antara.

Indonesia merupakan wilayah yang rawan bencana alam bailk gempa
bumi, tsunami, banjir dan letusan gunung berapi. Hal ini tidak lepas dari
struktur geografis Indonesia yang terletak di dalam jalur lingkaran bencana
gempa (ring of fire). Jalur sepanjang 1.200 Km dari barat sampa ke timur
Indonesia yang merupakan batas-batas tiga lempengan besar dunia yaitu
lempeng Indo-Australia, Eurasia dan Pasifik, akan berpotensi memicu berbagai
kejadian alam yang besar (Purnomo, 2010:31).

Secara geografis, Provinsi Sumatera Barat terletak pada garis 0°54” LU
sampal dengan 3° 30’ LS serta antara 98° 36°-101° 53’ BT dengan luas wilayah
42.297,30 Km?. Luas perairan laut Provinss Sumatera Barat kurang lebih
186.500 Km? dengan jumlah pulau besar dan kecil sekitar 345 pulau. Panjang
garis panta Provins Sumatera Barat diperkirakan 2.420,388 Km yang
meliputi 6 (tujuh) Kabupaten/Kota dengan rincian panjang pantai sebagai
berikut : Kabupaten Pasaman Barat dengan panjang pantai 142,955 Km,

Kabupaten Agam dengan panjang panta 38,469 Km, Kabupaten



Pariaman dan Kota Pariaman dengan panjang pantai 62,332 Km, Kota Padang
dengan panjang pantai 99,632 Km, Kabupaten Pesisir Selatan dengan panjang
pantai 278,200 Km, dan Kabupaten Kepulauan Mentawa dengan panjang
pantai 1.798,800 Km (BPS, Sumatera Barat dalam Angka 2014:3).

Provins Sumatera Barat berada pada daerah tumbukan 2 lempeng besar
yaitu lempeng Indo-Australia dibagian Selatan dan lempeng Eurasia dibagian
Utara yang ditandai dengan terdapatnya pusat-pusat gerakan tektonik di
Kepulauan Mentawai dan sekitarnya. Akibat tumbukan kedua lempeng besar
ini selanjutnya muncul gegaa tektonik lainnya yaitu busur magmatik yang
ditandai dengan munculnya rangkaian pegunungan Bukit Barisan beserta
gunung apinya dan sesar/patahan besar Sumatera yang memanjang searah
dengan zona tumbukan kedua lempeng yaitu utara — selatan. Pergeseran
lempeng bumi akan menimbulkan getaran pada permukaan bumi atau yang
disebut gempa. Jika pergeserannya berada di dasar laut akan menimbulkan
gelombang besar menuju daratan atau tsunami. Provins Sumatera Barat
sebagai salah satu wilayah yang berada pada wilayah pantai barat memiliki
potensi ancaman ini.

Kota Padang adalah ibukota Provinsi Sumatera Barat yang terletak di
pantai barat Pulau Sumatera dan berada antara 0° 44’ 00” dan 1° 08’ 35” LS
serta antara 100° 05° 05” dan 100° 34’ 09” BT. Luas Kota Padang adalah
694,96 Km? atau setara dengan 1,65 persen dari luas Provinsi Sumatera Barat
(BPS, Padang dalam Angka 2014:3). Secara geologi Kota Padang terletak di

antara tiga jalur patahan besar yakni jalur Patahan Sumatera, jalur Patahan



Mentawai dan jalur zona subduksi di Samudera Hindia sehingga Kota Padang
rawan terhadap gempa bumi dan tsunami. Jalur patahan Sumatera yang juga
biasa disebut dengan Patahan Semangko sepanjang 1.900 Km sangat aktif dan
berupa sesar geser (strike dlip). Zona sesar ini membentang sepanjang sisi barat
Pulau Sumatera yang menyebabkan blok sebelah kiri Pulau Sumatera bergerak
ke Utara sedangkan yang di sebelah kanan bergerak ke Selatan serta
melahirkan kepulauan busur dalam (inner island arc) seperti Pulau Nias,
Mentawai, Enggano, Pisang dan sebagainya (Rovicky, 2013).

Kerawanan terhadap bahaya gempa bumi dibuktikan dengan keadian
gempa bumi Sumatera Barat 30 september 2009 yang berkekuatan 7,6 skala
Richter pada pukul 17:16:10 WIB berada pada kedalaman 50 km barat laut
Kota Padang menyebabkan kerusakan parah di berbagai wilayah Sumatera
Barat. Korban tewas akibat gempa bumi mencapai 1.117 orang, korban luka
berat sekitar 1.214 orang, korban luka ringan sekitar 1.688 orang, korban
hilang 1 orang. Sedangkan 135.448 rumah rusak berat, 65.380 rumah rusak
sedang dan 78.604 rumah rusak ringan (Syahni, 2012).

Tarigan seorang Koordinator Dewan Pakar IAGI (lkatan Ahli Geologi
Indonesia) Sumatera Utara dan Nanggroe Aceh Darussalam daam
(Burhani:2009) mengemukakan bahwa struktur tanah di Kota Padang
tergolong lentur sehingga jika terjadi guncangan gempa maka dampak yang
ditimbulkan adalah bangunan atau gedung mudah roboh. Pada lapisan tanah
yang lentur jikaterjadi gempa, maka guncangan itu akan sangat dirasakan oleh

mereka yang berada di atas permukaan bumi.



Salah satu daerah rawan bencana gempa bumi dan tsunami di Kota
Padang adalah Pasar Raya Padang yang terletak di Kelurahan Kampung Jao,
Kecamatan Padang Barat. Pasar Raya Padang merupakan pasar tradisiona
terbesar yang menjadi pusat perdagangan utama di Kota Padang. Letak Pasar
Raya Padang yang berada di zona merah mengakibatkan pedagang harus siap
menghadapi dampak terburuk dari bencana. Bencana tidak dapat diprediks
sehingga diperlukan kesiapsiagaan untuk menghadapinya. Kondisi Pasar Raya
Padang yang kurang nyaman, lapak-lapak pedagang kaki lima yang
sembarangan, lokas berdagang yang sempit, kondisi bangunan yang rawan
gempa, jaan lingkungan yang sebagian besar sudah beralih fungsi menjadi
tempat berjualan dan parkir kendaraan bermotor serta sedikitnya jalur evakuasi
bencana gempa bumi dan tsunami. Dengan kondisi demikian penulis tertarik
untuk mengetahui kesiapsiagaan pedagang dalam menghadapi bencana gempa
dan tsunami, sehingga penulis memberikan judul “Kesiapsiagaan Pedagang
Pasar Raya Padang dalam Menghadapi Bencana Gempa Bumi dan
Tsunami”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah di atas maka
permasalahan yang ada di wilayah penelitian adalah menyangkut:

1. Bagaimana pengetahuan pedagang Pasar Raya Padang tentang bencana
gempa bumi dan tsunami?
2. Bagaimana kearifan lokal pedagang Pasar Raya Padang dalam menghadapi

bencana gempa bumi dan tsunami?



Bagaimana perencanaan tanggap darurat pedagang Pasar Raya Padang

dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami?

. Bagaimana pemahaman pedagang Pasar Raya Padang mengenai shelter

untuk penyelamatan diri dari bencana gempa bumi dan tsunami?
Bagaimana mobilisass sumber daya oleh pedagang Pasar Raya Padang

dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami?

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang akan

diteliti dibatass hanya menyangkut pengetahuan bencana, kearifan lokal

pedagang, perencanaan tanggap darurat, dan mobilisasi sumber daya. Wilayah

penelitian dilaksanakan di Pasar Raya Padang.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pengetahuan pedagang Pasar Raya Padang tentang bencana
gempa bumi dan tsunami?

Bagaimana kearifan lokal pedagang Pasar Raya Padang dalam menghadapi
bencana gempa bumi dan tsunami?

Bagaimana perencanaan tanggap darurat pedagang Pasar Raya Padang

dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami?

. Bagaimana mobilisas sumber daya oleh pedagang Pasar Raya Padang

dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami?



E. Tujuan Pendlitian

Tujuan penélitian ini adalah mengungkapkan, menganalisis dan

menginterpretasikan serta membahas data tentang:

1.

Pengetahuan pedagang Pasar Raya Padang tentang bencana gempa bumi

dan tsunami.

. Kearifan lokal pedagang Pasar Raya Padang dalam menghadapi bencana

gempa bumi dan tsunami.

Perencanaan tanggap darurat pedagang Pasar Raya Padang dalam
menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami.

Mobilisasi sumber daya oleh pedagang Pasar Raya Padang dalam

menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami.

F. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang dirumuskan, maka

hasi| penelitian diharapkan berguna sebagai berikut:

1.

Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan program studi S-I pada
Jurusan Geografi FIS UNP.

Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dalam penerapan mangemen
pengurangan resiko bencana terutama terutama di lingkungan Pasar Raya
Padang.

Bagi pembaca dan masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

bahan referensi.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan mengenai kesigpsiagaan pedagang Pasar Raya Padang dalam
menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami. Temuan penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengetahuan pedagang Pasar Raya Padang tentang bencana gempa bumi
dan tsunami termasuk dalam kriteria kurang siap. Hal ini dikarenakan masih
sedikitnya informasi yang pedagang dapatkan mengenai bencana gempa
bumi dan tsunami.

2. Kearifan lokal pedagang Pasar Raya Padang dalam menghadapi bencana
gempa bumi dan tsunami termasuk dalam kriteria kurang siap. Hal ini dapat
dilihat dari penataan ruang dan barang dagangan pedagang yang sudah rapi
sesual dengan kriteria dalam menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami
tetapi hanya sedikit pedagang yang memiliki tempat berlindung di toko saat
terjadi bencana gempa bumi. Sempitnya jalan yang digunakan pedagang
untuk keluar masuk toko dan masih banyak pedagang kaki lima yang
berjualan di pinggir jalan, seharusnya jalan tersebut dapat digunakan untuk
evakuas saat terjadi bencana gempa bumi dan tsunami.

3. Perencanaan tanggap darurat pedagang Pasar Raya Padang tentang bencana
gempa bumi dan tsunami termasuk dalam kriteria siap karena pedagang

belgar dari pengalaman gempa bumi yang pernah terjadi sebelumnya.
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4.
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Mobilisasi sumber daya pedagang Pasar Raya Padang dalam menghadapi
bencana gempa bumi dan tsunami termasuk dalam kriteria kurang siap. Hal
ini dikarenakan kurangnya kesadaran pedagang untuk mengikuiti
pelatihan/penyulunan bencana dan penyediaan dana cadangan guna
mengantisipasi dampak materil dari bencana.

Jadi dari keempat variabel di atas dapat dismpulkan bahwa

kesiapsiagaan pedagang Pasar Raya Padang dalam menghadapi bencana gempa

bumi dan tsunami termasuk dalam kriteria kurang siap.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka

digjukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Pedagang Pasar Raya Padang untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan
kewaspadaan terhadap bencana gempa bumi dan tsunami.

Kearifan Pedagang Pasar Raya Padang untuk lebih ditingkatkan dalam
menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami.

Pedagang Pasar Raya Padang untuk bisa mempertahankan perencanaan

tanggap darurat menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami.

. Mobilisas sumber daya pedagang Pasar Raya Padang lebih ditingkatkan

guna mengantisipasi dampak materil dari bencana gempa bumi dan tsunami.
Pedagang Pasar Raya Padang untuk selalu siap siaga terhadap ancaman

bencana gempa bumi dan tsunami.
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6. Dinas Pasar Kota Padang untuk lebih memperhatikan penataan Pasar Raya
Padang agar terlihat rapi, nyaman dan mudah mengevakuasi diri saat terjadi

gempa bumi maupun tsunami.
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